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KATA PENGANTAR

Buku The Demand for Labor: Dilema Rekrutmen Karyawan,
Transformasi Al & Realitas Pasar Kerja Indonesia merupakan karya yang
relevan untuk dibaca dalam konteks perkembangan ekonomi dan
ketenagakerjaan saat ini. Pembahasan mengenai permintaan tenaga
kerja tidak hanya penting dalam kajian ekonomi, tetapi juga memiliki
hubungan langsung dengan dinamika dunia usaha, kebijakan publik,
transformasi teknologi, dan perubahan struktur pasar kerja di
Indonesia.

Buku ini menyajikan uraian yang sistematis mengenai bagaimana
perusahaan mengambil keputusan dalam merekrut,
mempertahankan, atau mengurangi tenaga kerja. Konsep-konsep
dasar seperti derived demand, produk marginal tenaga kerja, nilai
produk marginal, elastisitas permintaan tenaga kerja, hingga
keputusan optimal dalam perekrutan dijelaskan dengan bahasa yang
mudah dipahami. Hal ini menjadi kelebihan tersendiri karena materi
ekonomi tenaga kerja sering kali dipandang abstrak, tetapi dalam
buku ini dijelaskan melalui contoh-contoh yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari.

Kehadiran buku ini juga semakin penting karena dunia kerja
sedang mengalami perubahan besar akibat perkembangan kecerdasan
buatan, otomasi, ekonomi digital, dan model kerja fleksibel.
Perusahaan tidak lagi hanya berhadapan dengan persoalan jumlah
tenaga kerja, tetapi juga harus mempertimbangkan produktivitas,
keterampilan, teknologi, efisiensi biaya, serta dampak sosial dari
setiap keputusan ketenagakerjaan. Oleh karena itu, pembahasan
dalam buku ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga kontekstual

dengan realitas pasar kerja modern.



Saya memandang buku ini dapat menjadi bahan bacaan yang
bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi bisnis, pengambil
kebijakan, serta pembaca umum yang ingin memahami hubungan
antara kebutuhan perusahaan, produktivitas tenaga kerja, dan
dinamika pasar kerja. Penyajian materi yang dilengkapi dengan studi
kasus, tabel, grafik, dan ilustrasi sederhana membuat buku ini lebih
mudah digunakan sebagai bahan pembelajaran maupun rujukan
diskusi akademik.

Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan literatur ekonomi tenaga kerja di Indonesia, sekaligus
mendorong pembaca untuk melihat persoalan ketenagakerjaan secara
lebih kritis, rasional, dan manusiawi. Saya juga berharap buku ini
dapat menjadi pemantik lahirnya kajian-kajian lanjutan mengenai
pasar kerja Indonesia di tengah perubahan teknologi dan ekonomi

global yang semakin cepat.
Makassar, 14 Juni 2026

Arifuddin
(Kepala Lapenkop Nasional)



PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat, taufik,
dan karunia-Nya sehingga buku The Demand for Labor: Dilema
Rekrutmen Karyawan, Transformasi Al & Realitas Pasar Kerja Indonesia
dapat disusun dan diselesaikan dengan baik.

Buku ini hadir sebagai bahan bacaan akademik yang membahas
permintaan tenaga kerja dari sudut pandang ekonomi, manajemen
perusahaan, dan dinamika pasar kerja modern. Dalam dunia usaha,
keputusan  perusahaan untuk merekrut, ~mempertahankan,
mengurangi, atau mengganti tenaga kerja tidak dapat dilepaskan dari
berbagai pertimbangan, seperti permintaan terhadap produk,
produktivitas pekerja, tingkat upah, perkembangan teknologi,
struktur pasar, serta kebijakan pemerintah. Oleh karena itu,
pemahaman mengenai permintaan tenaga kerja menjadi penting, baik
bagi mahasiswa, akademisi, pelaku usaha, maupun pembaca umum
yang ingin memahami bagaimana pasar kerja bekerja dalam praktik.

Pembahasan dalam buku ini disusun secara bertahap, mulai dari
konsep dasar demand for labor, derived demand, produk marginal tenaga
kerja, nilai produk marginal, elastisitas permintaan tenaga kerja,
hingga pengambilan keputusan optimal dalam perekrutan karyawan.
Selain itu, buku ini juga menguraikan berbagai isu aktual, seperti
transformasi kecerdasan buatan, otomasi, ekonomi digital, gig
economy, kebijakan upah minimum, serta tantangan pasar kerja
Indonesia di tengah perubahan ekonomi global.

Penulis berupaya menyajikan materi dengan bahasa yang
sistematis, sederhana, dan kontekstual agar konsep ekonomi tenaga
kerja yang sering dianggap abstrak dapat dipahami secara lebih
mudah. Berbagai contoh kasus, tabel, grafik, dan ilustrasi digunakan
untuk membantu pembaca menghubungkan teori dengan realitas

Vi



sehari-hari, seperti keputusan rekrutmen di restoran, kedai kopi,
perusahaan logistik, industri manufaktur, platform digital, hingga
pekerjaan kreatif yang terdampak perkembangan teknologi.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan,
baik dari sisi kedalaman analisis, kelengkapan referensi, maupun
ruang lingkup pembahasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan buku ini pada
edisi berikutnya.

Akhirnya, penulis berharap buku ini dapat memberikan manfaat
bagi mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi bisnis, pengambil kebijakan,
dan seluruh pembaca yang memiliki perhatian terhadap isu
ketenagakerjaan. Semoga buku ini dapat menjadi salah satu kontribusi
kecil dalam memperkaya literatur ekonomi tenaga kerja di Indonesia
serta mendorong pemahaman yang lebih kritis, rasional, dan

manusiawi terhadap dinamika dunia kerja yang terus berubah.

Makassar, 16 Juni 2026
Penulis
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BAB 1

MENGAPA PERUSAHAAN
MENCARI PEKERJA? (KONSEP
DASAR THE DEMAND FOR LABOR
DAN DERIVED DEMAND)

A. PENDAHULUAN

Salah satu konsep kunci dalam ekonomi tenaga kerja adalah
permintaan tenaga kerja. Idenya adalah bagaimana perusahaan
memutuskan berapa banyak pekerja yang akan dipekerjakan dalam
produksi. Singkatnya, perusahaan mempekerjakan orang karena
tenaga kerja membantu menciptakan barang atau jasa untuk dijual.
Tetapi keputusan ini tidak dibuat secara kebetulan. Perusahaan
membandingkan manfaat tambahan yang didapat dari para
pekerjanya dengan biaya upah yang harus dibayarkan. Jika nilai
output yang mereka hasilkan lebih tinggi daripada upah mereka,
maka secara ekonomi rasional untuk mempekerjakan mereka. Jika
nilai output tambahan kurang dari upah, perusahaan memiliki insentif
untuk menunda perekrutan, mengurangi jam kerja, atau mengganti

metode produksi dengan teknologi lain.
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BAB 2

ATURAN EMAS REKRUTMEN:
KAPAN HARUS BERHENTI
MENAMBAH KARYAWAN?

A. PENDAHULUAN

Keputusan perusahaan untuk menambah jumlah karyawan tidak
dapat hanya didasarkan pada anggapan bahwa semakin banyak
pekerja akan selalu menghasilkan produksi atau pelayanan yang lebih
baik. Dalam praktik bisnis, khususnya pada sektor jasa seperti
restoran, toko ritel, hotel, bengkel, maupun layanan pengiriman,
penambahan tenaga kerja memang dapat meningkatkan efisiensi kerja
pada tahap awal. Namun, setelah mencapai titik tertentu, penambahan
karyawan justru berpotensi menimbulkan berbagai bentuk inefisiensi.
Ruang kerja menjadi lebih padat, koordinasi antarpekerja semakin
kompleks, pembagian tugas dapat saling tumpang tindih, dan
sebagian pekerja mungkin tidak lagi memberikan kontribusi yang
sebanding dengan biaya upah yang dikeluarkan perusahaan.

Kondisi tersebut dapat diilustrasikan melalui contoh sebuah
restoran Padang yang menempatkan terlalu banyak pelayan di area
pelayanan. Pada awalnya, penambahan pelayan membantu
mempercepat penyajian makanan, membersihkan meja dengan lebih
cepat, melayani pelanggan secara lebih responsif, serta meningkatkan

kepuasan konsumen. Namun, ketika jumlah pelayan terus bertambah
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BAB 3

DILEMA JANGKA PENDEK VS
JANGKA PANJANG: MENGGANTI
MANUSIA DENGAN MESIN
(SUBSTITUTION EFFECT VS
OUTPUT EFFECT)

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi produksi sering menghadirkan
tantangan bagi perusahaan dalam menyeimbangkan kebutuhan akan
efisiensi dengan tanggung jawab terhadap tenaga kerja. Di satu sisi,
penggunaan mesin, perangkat digital, dan sistem otomatis mampu
mempercepat proses kerja, meningkatkan ketepatan layanan, serta
menekan biaya operasional. Di sisi lain, perubahan tersebut dapat
memengaruhi jenis pekerjaan yang selama ini dilakukan oleh manusia,
khususnya pekerjaan yang bersifat rutin, berulang, dan mudah
distandarkan. Situasi ini terlihat pada penerapan gerbang tol otomatis
di Indonesia maupun penggunaan mesin kasir mandiri di berbagai
pusat perbelanjaan modern.

Perubahan yang terjadi pada sistem gerbang tol dapat dipahami
sebagai penyesuaian dalam penggunaan faktor-faktor produksi.
Sebelum pembayaran nontunai diterapkan secara luas, operasional

jalan tol banyak bergantung pada petugas loket yang melayani
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BAB 4
SEBERAPA SENSITIF BOS ANDA
TERHADAP KENAIKAN UPAH?

A. PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengapa kenaikan upah minimum dapat
menimbulkan dampak yang berbeda terhadap permintaan tenaga
kerja di berbagai sektor ekonomi. Pada beberapa sektor, kenaikan
upah dapat memengaruhi keputusan perusahaan dalam merekrut
atau mempertahankan pekerja. Namun pada sektor lain, pengaruhnya
relatif lebih kecil karena karakteristik pekerjaan dan kebutuhan tenaga
kerjanya berbeda. Untuk memahami perbedaan tersebut, pembahasan
menggunakan contoh industri garmen dan layanan dokter di rumah
sakit swasta. Kedua contoh ini menunjukkan bahwa kebijakan upah
tidak bekerja secara seragam pada seluruh jenis pekerjaan dan
organisasi.

Istilah "bos" dalam judul bab digunakan sebagai istilah sederhana
untuk menggambarkan pihak yang mengambil keputusan terkait
penggunaan tenaga kerja, baik pemilik usaha, manajer, pimpinan
perusahaan, maupun pengelola organisasi. Dalam praktiknya,
keputusan mengenai jumlah pekerja yang dibutuhkan tidak hanya
dipengaruhi oleh tingkat upah, tetapi juga oleh kondisi pasar, harga
produk atau jasa, perkembangan teknologi, produktivitas pekerja,
serta kemampuan perusahaan untuk mengganti atau melengkapi

tenaga kerja dengan faktor produksi lainnya.
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BAB 5

KETIKA PASAR HANYA DIKUASAI
SATU BOS

(PERMINTAAN TENAGA KERJA
DALAM PASAR MONOPSONI)

Bab ini membahas bagaimana permintaan tenaga kerja terbentuk
ketika kesempatan kerja dalam suatu wilayah atau sektor didominasi
oleh satu pemberi kerja utama. Dalam kondisi seperti ini, pilihan
pekerja untuk berpindah pekerjaan menjadi lebih terbatas karena
jumlah perusahaan yang dapat menampung tenaga kerja relatif
sedikit. Situasi tersebut dikenal dalam ekonomi tenaga kerja sebagai
pasar monopsoni, yaitu pasar di mana terdapat satu atau sangat
sedikit pembeli tenaga kerja yang memiliki pengaruh besar terhadap
proses penentuan upah dan jumlah pekerja yang direkrut.

Berbeda dengan pasar tenaga kerja yang sangat kompetitif, di
mana perusahaan umumnya menerima tingkat upah yang ditentukan
oleh mekanisme pasar, perusahaan dalam kondisi monopsoni
memiliki kekuatan yang lebih besar dalam menentukan kebijakan
ketenagakerjaan. Keterbatasan pilihan kerja yang dimiliki pekerja
dapat membuat perusahaan memiliki ruang yang lebih luas untuk
menetapkan tingkat upah dan mengatur kebutuhan tenaga kerjanya.

Namun, pembahasan mengenai monopsoni tidak hanya berkaitan

dengan kekuatan perusahaan dalam pasar kerja. Konsep ini juga
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BAB 6

SISI DINAMIS PERMINTAAN

TENAGA KERJA: BIAYA PHK,

REKRUTMEN, DAN KASUS DI
INDONESIA

Bab ini menjelaskan permintaan tenaga kerja dengan cara
pandang yang lebih dinamis dan dekat dengan praktik dunia usaha.
Pembahasannya tidak hanya berfokus pada berapa jumlah pekerja
yang dibutuhkan dalam satu waktu tertentu, tetapi juga pada
bagaimana perusahaan mengambil keputusan ketika kondisi usaha
berubah. Misalnya, perusahaan perlu mempertimbangkan kapan
harus menambah jam kerja, kapan merekrut karyawan baru, kapan
mempertahankan tenaga kerja yang sudah ada, atau kapan
menggunakan tenaga kerja dari luar.

Dalam kenyataannya, perusahaan tidak selalu dapat mengubah
jumlah pekerja secara cepat. Setiap keputusan yang berkaitan dengan
tenaga kerja memiliki konsekuensi biaya dan risiko. Perusahaan harus
memperhitungkan biaya rekrutmen, seleksi, pelatihan, lembur,
pemutusan hubungan kerja, hingga kemungkinan munculnya risiko
hukum dan dampak terhadap citra perusahaan. Oleh karena itu,
permintaan tenaga kerja tidak bersifat tetap, melainkan berubah secara

bertahap sesuai dengan kebutuhan produksi, perubahan permintaan
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BAB 7

ANALISIS KEBIJAKAN, PENGARUH
DEMOGRAFI, DAN ESTIMASI
EMPIRIS JANGKA PANJANG
(STUDI KASUS PASAR KERJA
INDONESIA, PERMINTAAN
TENAGA KERJA, DAN MODEL
EKONOMETRIKA PRODUKSI)

A. LATAR BELAKANG PERGESERAN DEMOGRAFI

Struktur demografi suatu negara selalu berubah dari waktu ke
waktu. Dalam beberapa dekade terakhir, Indonesia mengalami
perubahan penting dalam pasar tenaga kerja, salah satunya terlihat
dari meningkatnya partisipasi perempuan dalam angkatan kerja.
Peningkatan tingkat partisipasi angkatan kerja wanita menunjukkan
bahwa semakin banyak perempuan usia produktif yang terlibat dalam
kegiatan ekonomi, baik di sektor formal maupun sektor lainnya.

Perubahan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Meningkatnya
pendidikan perempuan membuat kesempatan mereka untuk masuk
ke dunia kerja menjadi lebih besar. Selain itu, pandangan sosial
mengenai peran perempuan juga semakin berkembang, sehingga

bekerja tidak lagi hanya dipandang sebagai tanggung jawab laki-laki.
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BAB 8

KONTROVERSI UPAH MINIMUM:
FAKTA PENGANGGURAN VS
DISTORSI PASAR

A. PENDAHULUAN

Upah minimum selalu menjadi isu yang paling diperdebatkan
menjelang akhir tahun di Indonesia. Pemerintah daerah, serikat
pekerja, asosiasi pengusaha, dan masyarakat menunggu penetapan
UMP dan UMK karena keputusan ini langsung memengaruhi biaya
produksi, pendapatan pekerja, daya beli rumah tangga, dan strategi
perekrutan perusahaan. Di satu sisi, kenaikan upah minimum
dipandang sebagai instrumen perlindungan pekerja. Di sisi lain,
kenaikan yang terlalu tinggi dapat memunculkan tekanan pada sektor
usaha, terutama sektor padat karya, usaha kecil, dan perusahaan
dengan margin keuntungan tipis.

Perdebatan tersebut tidak dapat dijawab hanya dengan
pertanyaan sederhana: apakah kenaikan upah minimum menciptakan
pengangguran? Pasar tenaga kerja tidak bekerja di ruang kosong.
Perubahan permintaan barang, inflasi, produktivitas, kepatuhan
perusahaan, struktur pasar, dan besarnya sektor informal ikut
menentukan dampaknya. Karena itu, data pengangguran terbuka
yang turun setelah kenaikan upah minimum belum tentu

membuktikan bahwa upah minimum tidak menekan kesempatan
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BAB 9

BERINVESTASI PADA MANUSIA:
MENGAPA PEKERJA AHLI LEBIH
DICARI?

A. PENDAHULUAN

Perusahaan tidak hanya membeli waktu kerja. Perusahaan
membeli kemampuan pekerja untuk menghasilkan nilai. Karena itu,
pekerja ahli lebih dicari ketika kemampuan mereka mampu
menaikkan produktivitas, mempercepat inovasi, menurunkan risiko
kesalahan, dan memberi keunggulan kompetitif. Dalam ekonomi
ketenagakerjaan, kemampuan tersebut disebut human capital. Human
capital mencakup pendidikan, pengalaman, pelatihan, keterampilan
teknis, keterampilan digital, kemampuan berpikir analitis, etos kerja,
dan kemampuan bekerja sama.

Bab ini menjelaskan mengapa perusahaan teknologi sering
bersedia membayar mahal pekerja dengan keahlian langka, misalnya
ahli Artificial Intelligence, Machine Learning, Data Engineering, Cloud
Infrastructure, Cybersecurity, Product Management, dan Desain Sistem.
Fenomena tersebut tampak seperti perang harga. Namun secara
ekonomi, perusahaan melakukan kalkulasi rasional. Jika satu pekerja
ahli mampu menghasilkan produk yang bernilai besar, memperbaiki

efisiensi tim, atau mengurangi kegagalan proyek, maka upah tinggi
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BAB 10

MASA DEPAN PERMINTAAN
KERJA: Al, GIG ECONOMY DAN
OTOMASI

A. PENDAHULUAN

Pasar kerja modern mengalami perubahan besar akibat Al,
otomasi, platform digital, dan perubahan model bisnis. Perubahan ini
tidak hanya mengurangi atau menambah jumlah pekerjaan.
Perubahan ini mengubah isi pekerjaan. Tugas yang dahulu dikerjakan
manusia dapat dibantu mesin. Tugas yang dahulu membutuhkan tim
besar dapat dikerjakan oleh tim kecil dengan bantuan perangkat
digital. Pada saat yang sama, teknologi juga menciptakan pekerjaan
baru, seperti prompt engineer, Al trainer, data annotator, machine
learning operations engineer, digital marketer berbasis analitik, dan
spesialis etika AL

Bab ini membahas masa depan permintaan kerja melalui tiga
gagasan utama. Pertama, AI dapat menjadi complement atau
substitute. AI menjadi complement ketika teknologi membantu
pekerja menjadi lebih produktif. AI menjadi substitute ketika
teknologi menggantikan sebagian tugas pekerja. Kedua, otomasi dapat
menciptakan job polarization, yaitu tekanan besar pada pekerjaan
rutin kelas menengah, sementara pekerjaan non-rutin berupah rendah

dan pekerjaan kognitif berupah tinggi tetap tumbuh. Ketiga, gig
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Buku ini hadir sebagai bahan bacaan akademik yang
membahas permintaan tenaga kerja dari sudut pandang
ekonomi, manajemen perusahaan, dan dinamika pasar
kerja modern. Dalam dunia usaha, keputusan perusahaan
untuk merekrut, mempertahankan, mengurangi, atau
mengganti tenaga kerja tidak dapat dilepaskan dari
berbagai pertimbangan, seperti permintaan terhadap
produk, produktivitas pekerja, tingkat upah, perkembangan
teknologi, struktur pasar, serta kebijakan pemerintah. Oleh
karena itu, pemahaman mengenai permintaan tenaga kerja
menjadi penting, baik bagi mahasiswa, akademisi, pelaku
usaha, maupun pembaca umum yang ingin memahami
bagaimana pasar kerja bekerja dalam praktik.

Pembahasan dalam buku ini disusun secara bertahap,
mulai dari konsep dasar demand for labor, derived demand,
produk marginal tenaga kerja, nilai produk marginal,
elastisitas permintaan tenaga kerja, hingga pengambilan
keputusan optimal dalam perekrutan karyawan. Selain itu,
buku ini juga menguraikan berbagai isu aktual, seperti
transformasi kecerdasan buatan, otomasi, ekonomi digital,
gig economy, kebijakan upah minimum, serta tantangan
pasar kerja Indonesia ditengah perubahan ekonomi global.
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